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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menciptakan ide kreatif 

untuk meningkatkan inovasi bisnis di Kota Tangerang. Kota ini memiliki peran strategis sebagai 

salah satu pusat ekonomi di Indonesia dengan aksesibilitas yang tinggi dan dukungan pemerintah 

yang kuat. Namun, wirausahawan di wilayah ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya pemahaman tentang proses kreatif, keterbatasan sumber daya, dan dinamika perubahan 

pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi kualitatif dan kuantitatif, melibatkan 

wawancara mendalam, survei, dan studi dokumentasi terhadap pelaku usaha dari berbagai sektor, 

termasuk kuliner, teknologi, kerajinan, dan jasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti dukungan pemerintah, kolaborasi antar pelaku usaha, dan pemanfaatan teknologi 

digital merupakan pendorong utama kreativitas wirausahawan. Di sisi lain, kendala seperti 

kurangnya sumber daya dan cepatnya perubahan pasar masih menjadi hambatan yang signifikan. 

Strategi yang terbukti efektif dalam menciptakan ide kreatif meliputi brainstorming terarah, 

pemanfaatan teknologi digital, dan analisis kompetitor. Implementasi strategi ini berkontribusi 

pada peningkatan daya tarik produk, perluasan pangsa pasar, dan efisiensi operasional. Penelitian 

ini memberikan wawasan praktis bagi wirausahawan dan rekomendasi kebijakan untuk 

menciptakan ekosistem kewirausahaan yang kondusif di Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci: Ide kreatif, inovasi bisnis, kewirausahaan, Kota Tangerang, strategi 

kreativitas 

 
ABSTRACT 

This research aims to identify effective strategies in creating creative ideas to increase business 

innovation in Tangerang City. This city has a strategic role as one of the economic centers in 

Indonesia with high accessibility and strong government support. However, entrepreneurs in this 

region still face various challenges, such as a lack of understanding of the creative process, limited 

resources, and changing market dynamics. The research method used is a combination of qualitative 

and quantitative, involving in-depth interviews, surveys and documentation studies of business 

actors from various sectors, including culinary, technology, crafts and services. The research results 

show that factors such as government support, collaboration between business actors, and the use of 

digital technology are the main drivers of entrepreneurial creativity. On the other hand, obstacles 

such as lack of resources and rapid market changes are still significant obstacles. Strategies that have 

proven effective in creating creative ideas include directed brainstorming, utilizing digital 

technology, and competitor analysis. Implementation of this strategy contributes to increasing 

product attractiveness, expanding market share and operational efficiency. This research provides 

practical insights for entrepreneurs and policy recommendations to create a conducive 

entrepreneurial ecosystem in Tangerang City. 

 

Keywords: Creative ideas, business innovation, entrepreneurship, Tangerang City, creativity 

strategi 
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Kota Tangerang, sebagai salah satu pusat ekonomi di Indonesia, memiliki peran strategis 

dalam mendorong pertumbuhan kewirausahaan. Letaknya yang dekat dengan ibu kota 

Jakarta dan aksesibilitasnya yang tinggi menjadikan Kota Tangerang sebagai lokasi yang 

potensial untuk pengembangan bisnis. Dalam konteks persaingan global yang semakin 

kompetitif, kemampuan untuk menciptakan ide-ide kreatif menjadi krusial bagi 

wirausahawan di kota ini untuk meningkatkan daya saing dan inovasi bisnis. Namun, 

banyak wirausahawan di Kota Tangerang menghadapi tantangan dalam menggali potensi 

kreatif mereka.  

 

Faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap sumber daya, rendahnya pemahaman 

tentang proses kreatif, dan minimnya kolaborasi antarpelaku usaha sering kali menjadi 

hambatan utama. Kondisi ini diperparah dengan cepatnya perubahan preferensi pasar dan 

perkembangan teknologi yang mengharuskan wirausahawan untuk terus berinovasi agar 

tetap relevan. Kreativitas merupakan elemen kunci dalam menciptakan inovasi yang 

berkelanjutan. Ide-ide kreatif yang dikembangkan dengan baik dapat menjadi dasar bagi 

terciptanya produk, layanan, atau model bisnis baru yang mampu memenuhi kebutuhan 

pasar yang belum terjawab. Oleh karena itu, memahami strategi untuk menciptakan ide 

kreatif menjadi kebutuhan yang mendesak, khususnya bagi para pelaku usaha kecil dan 

menengah (UKM) yang menjadi tulang punggung ekonomi Kota Tangerang. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa proses penciptaan ide kreatif tidak hanya bergantung pada 

bakat individu, tetapi juga dapat dirangsang melalui pendekatan sistematis.  

 

Strategi-strategi seperti brainstorming, kolaborasi lintas bidang, eksplorasi pasar, dan 

penggunaan teknologi modern telah terbukti efektif dalam mendorong munculnya ide-ide 

kreatif yang inovatif. Pendekatan ini memungkinkan wirausahawan untuk mengidentifikasi 

peluang baru dan mengubah tantangan menjadi keuntungan kompetitif. Di Kota 

Tangerang, pemerintah setempat telah mengambil langkah-langkah untuk mendukung 

kewirausahaan melalui berbagai program pelatihan, inkubasi bisnis, dan akses pembiayaan. 

Namun, efektivitas program ini seringkali bergantung pada kemampuan wirausahawan 

untuk memanfaatkan peluang tersebut dan mengintegrasikan strategi kreatif dalam 

pengembangan usaha mereka.  

 

Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi menciptakan ide kreatif menjadi relevan 

untuk memberikan wawasan dan panduan praktis bagi wirausahawan di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang strategi-strategi yang dapat 

diterapkan oleh wirausahawan di Kota Tangerang dalam menciptakan ide kreatif. Fokus 

penelitian mencakup identifikasi faktor pendukung dan penghambat kreativitas, serta 

pendekatan inovatif yang dapat diadaptasi oleh pelaku usaha lokal. Dengan hasil penelitian 

ini, diharapkan wirausahawan Kota Tangerang dapat meningkatkan kemampuan inovasi 

mereka dan berkontribusi lebih signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Pendekatan dalam penelitian ini melibatkan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif, 

dengan mengacu pada studi kasus dan wawancara dengan pelaku usaha di berbagai sektor. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis serta rekomendasi 

kebijakan yang mendukung terciptanya ekosistem kewirausahaan yang kondusif di Kota 

Tangerang.  

 

Dengan latar belakang ini, penelitian "Strategi Menciptakan Ide Kreatif dalam 

Kewirausahaan untuk Meningkatkan Inovasi Bisnis di Kota Tangerang" menjadi sangat 

penting. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 
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pengetahuan di bidang kewirausahaan, tetapi juga menjadi landasan bagi pelaku usaha 

untuk mengemban. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan campuran 

(mixed-method). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kreativitas dan inovasi dalam kewirausahaan, sekaligus 

menganalisis hubungan antar variabel secara kuantitatif. (Sugiyono (2017). 

 

Moleong, L. J. (2018) bahwa jenis penelitian ini menggunakan: Deskriptif Kualitatif: 

Untuk memahami faktor pendukung dan penghambat dalam proses penciptaan ide kreatif 

di Kota Tangerang. Kuantitatif Eksplanatori: Untuk mengukur pengaruh strategi kreatif 

terhadap inovasi bisnis. 

 

Sumber Data: Data Primer: Hasil wawancara mendalam dengan wirausahawan, perwakilan 

komunitas bisnis, dan pemerintah setempat di Kota Tangerang. Survei terhadap 

wirausahawan yang tergabung dalam sektor usaha kecil dan menengah (UKM). Data 

Sekunder: Laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tangerang terkait perkembangan 

UMKM. Artikel jurnal Indonesia, laporan program kewirausahaan, dan publikasi 

pemerintah. BPS Kota Tangerang (2022). "Statistik Daerah Kota Tangerang 

 
Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Dilakukan dengan wirausahawan dan 

pemangku kepentingan untuk mengeksplorasi pengalaman, tantangan, dan strategi 

dalam menciptakan ide kreatif. 

b. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan data persepsi wirausahawan terkait 

strategi yang mereka gunakan dan dampaknya terhadap inovasi. 

c. Dokumentasi: Menggunakan data sekunder dari laporan resmi, artikel, dan dokumen 

pemerintah. (Sugiyono (2019). 
 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif: Data wawancara dianalisis menggunakan teknik coding untuk 

menemukan tema-tema utama yang relevan. 

b. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner diolah menggunakan statistik deskriptif 

(mean, persentase) dan inferensial (uji regresi linier sederhana) untuk mengukur 

hubungan antara variabel. (Santoso, S. (2012). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai strategi yang diterapkan oleh wirausahawan di 

Kota Tangerang dalam menciptakan ide kreatif guna meningkatkan inovasi bisnis. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, survei, dan studi dokumentasi yang melibatkan 

pelaku usaha dari sektor kuliner, teknologi, kerajinan, dan jasa. Berikut adalah temuan 

utama penelitian ini: 
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a. Faktor Pendukung Kreativitas Wirausaha 

1) Dukungan Pemerintah Lokal: Program pelatihan kewirausahaan, inkubasi 

bisnis, dan pendanaan yang disediakan oleh Pemerintah Kota Tangerang 

membantu wirausahawan dalam meningkatkan keterampilan mereka. 

2) Kolaborasi Antar Pelaku Usaha: Adanya komunitas bisnis lokal seperti 

forum UMKM memberikan ruang untuk berbagi ide, pengalaman, dan 

praktik terbaik. 

3) Akses Teknologi Digital: Pemanfaatan teknologi informasi, seperti media 

sosial dan e-commerce, memungkinkan wirausahawan untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional. 

 

b. Faktor Penghambat Kreativitas Wirausaha 

1) Kurangnya Pemahaman tentang Proses Kreatif: Sebagian besar 

wirausahawan masih mengandalkan metode tradisional dalam menjalankan 

bisnis tanpa menyadari pentingnya inovasi. 

2) Terbatasnya Sumber Daya: Keterbatasan dana dan akses ke bahan baku 

sering menjadi kendala utama bagi pelaku UMKM. 

3) Cepatnya Perubahan Pasar: Preferensi konsumen yang dinamis menuntut 

wirausahawan untuk terus beradaptasi dengan tren terbaru. 

 

c. Strategi yang Efektif dalam Menciptakan Ide Kreatif 

1) Brainstorming Terarah: Sebagian besar wirausahawan yang diwawancarai 

menggunakan metode diskusi kelompok untuk menghasilkan ide baru. 

2) Pemanfaatan Teknologi Digital: Penggunaan alat seperti aplikasi analitik 

pasar dan media sosial untuk mencari inspirasi dan memahami kebutuhan 

konsumen. 

3) Studi Kompetitor: Menganalisis keunggulan dan kelemahan kompetitor 

untuk mengidentifikasi peluang inovasi. 

 

d. Dampak Penerapan Strategi Kreatif terhadap Inovasi Bisnis: Hasil survei 

menunjukkan bahwa wirausahawan yang secara konsisten menerapkan strategi 

kreatif memiliki peluang lebih besar untuk: 

1) Meningkatkan daya tarik produk atau layanan. 

2) Memperluas pangsa pasar. 

3) Mengoptimalkan efisiensi operasional. 

 

Pembahasan 

a. Relevansi Temuan dengan Teori Kreativitas dan Inovasi 

Temuan penelitian ini mendukung teori Amabile (1996), yang menyatakan 

bahwa kreativitas dalam kewirausahaan dipengaruhi oleh interaksi antara keahlian, 

motivasi intrinsik, dan lingkungan sosial. Dukungan pemerintah dan kolaborasi 

komunitas bisnis di Kota Tangerang menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

mendorong kreativitas. 

 

b. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dukungan pemerintah lokal dan akses teknologi digital menjadi katalis utama 

dalam mendorong inovasi. Namun, kurangnya pemahaman tentang proses kreatif 

menunjukkan perlunya edukasi yang lebih intensif, sebagaimana diusulkan oleh 

Florida (2002) bahwa pengembangan kreativitas memerlukan pendekatan 

sistematis yang terencana. 
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c. Strategi Peningkatan Inovasi Bisnis di Kota Tangerang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wirausahawan yang menggabungkan 

strategi brainstorming, pemanfaatan teknologi digital, dan studi kompetitor mampu 

menciptakan ide-ide yang lebih inovatif. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian 

Nurcahyo & Sulistiyowati (2020), yang menyoroti pentingnya kolaborasi lintas 

sektor dalam menciptakan inovasi yang relevan. 

 

d. Implikasi Praktis: 

1. Bagi Wirausahawan: Temuan ini memberikan panduan praktis tentang 

bagaimana memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menciptakan ide 

kreatif dan inovatif. 

2. Bagi Pemerintah: Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang 

program pelatihan dan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung 

pengembangan UMKM. 

 

e. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Fokus geografis yang terbatas pada Kota Tangerang, sehingga hasilnya 

belum tentu dapat digeneralisasi ke wilayah lain. 

2. Data kuantitatif yang hanya mencakup sebagian kecil pelaku usaha, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang dapat diterapkan oleh 

wirausahawan di Kota Tangerang untuk meningkatkan inovasi bisnis melalui penciptaan 

ide kreatif. Dukungan pemerintah, kolaborasi antar pelaku usaha, dan pemanfaatan 

teknologi digital menjadi kunci utama dalam mendukung keberhasilan ini. Namun, 

diperlukan langkah-langkah tambahan untuk mengatasi kendala seperti kurangnya 

pemahaman tentang proses kreatif dan keterbatasan sumber daya. 
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